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LAMPIRAN 

 

1. Nilai Akidah 

Nilai akidah Kutipan Novel Hal Analisis 

1.Iman Kepada 

Allah SWT 

1.Pernah kutanya, adakah 

surga untuk Re: yang 

bergelimang dosa? 

Jawabmu semua orang 

berkalung salah dan dosa. 

Tidak ada yang bisa 

jangkaunya. Kecuali 

karena ampunannya. Re:, 

katamu, tuhan bagi siapa 

saja!. 

2. Aku cuma percaya, 

pelacur pun makhluknya, 

dan dia pasti akan selalu 

menjaga, melindungi, dan 

menyayangi ciptaanNya, 

Tuhan bagi siapa saja!. 
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Nilai religius yang dapat kita 

ambil dari kutipan novel 

tersebut adalah tentang 

kepercayaan tokoh Re: dan 

Herman terhadap Allah SWT. 

Meskipun Re: adalah seorang 

pelacur yang berlumuran 

dosa, akan tetapi masih 

mengingat Allah dan masih 

mengharapkan ampunan dari 

Allah SWT. 

2.Iman Kepada 

Kita-kitab 

Allah SWT 

1.Apakah lantunan ayat-

ayat suci yang ku tujukan 

untuk keselamatan 

91 

 

Dalam kutipan tersebut, 

membawa pembaca untuk 

meneladani sosok Herman, 



pelacur yang sedang 

merenda dosa, akan di 

dengar dan diijabah 

olehnya? Aku cuma 

percaya, pelacur pun 

makhluknya. 

2. Aku biasanya 

melantunkan doa untuk 

keselamatan Re: Al-

Fatihah ku bacakan 

berkali-kali juga ayat 

kursi, berdzikir, 

subhanallah, 

Alhamdulillah, allahu 

akbar 
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yang selalui melantunkan 

ayat-ayat suci untuk 

keselamatan Re:. Hal 

demikian merupakan wujud 

kepercayaan tokoh Herman 

kepada kitab-kitab Allah 

SWT yang ia jadikan sebagai 

pedoman atau dasar dalam 

menjalani hidup. 

 

2. Nilai Syariah 

Nilai Syariah Kutipan Novel Hal Analisis 

1.Bersedekah “Kok mereka boleh masuk 

?” Tanyaku. “Oh, itu 

kerabat mereka dari 

kampung. Biasa, minta 

sumbangan, katanya untuk 

pembangunan mushola di 

25 Pada kutipan novel tersebut, 

dapat kita ambil nilai-nilai 

religius tentang syariah, 

bahwasanya manusia 

diperintahkan untuk perduli 

dan saling berbagi antar 



kampung,” tutur seorang 

penerima tamu dengan 

suara datar 

sesama untuk disedekahkan. 

Karena dengan bersedekah 

kita dapat meringankan beban 

antar sesame serta 

mendapatkan pahala dari 

Allah SWT. Oleh karena itu 

dalam bersedekah harus 

dengan hati yang ikhlas. 

2.Berdoa 

kepada Allah 

SWT 

1.”Kapan-kapan kita 

ziarahi makamnya ya..” 

ujar Re: terbata-bata. 

Makin terisak. Kepalanya 

masih jatuh layu dibahuku. 

Kamu kirim doa ya untuk 

dia, “Al-fatihah” tuturnya 

makin lirih. 

2.”Doakan ya, man. 

Mudah-mudahan hari ini 

lancar…” ujarnya pelan. 

“Pasti lah,” jawabku tak 

kalah lirihnya. 

3.sering kali aku melihat 

bibirnya komat-kamit. 

Pernah kutanya “Ngomong 

sendiri ya?” tahu aku 

25 

 

 

 

 

 

 

 

 

87 

 

 

 

Dari kutipan tersebut, dapat 

digambarkankan bahwasanya 

sosok Re: adalah sosok yang 

selalu menyerahkan segala 

urusannya kepada Allah. 

Termasuk ketika akan 

memulai sesuatu, ia selalu 

berdoa dan meminta di 

doakan oleh Herman. Karena 

ia percaya bahwa allah lah 

yang memiliki kuasa atas apa 

yang ia perbuat. Dan juga kita 

bisa belajar dari sosok Re: 

untuk selalu melibatkan Allah 

dalam segala urusan. 



memergokinya, dia 

langsung tersenyum. 

“Begini-begini aku masih 

suka berdoa. Biar dikasih 

selamat sama Allah…..” 

 

 

 

88 

 

3.Berdzikir Kalau sedang gundah 

seperti itu, aku biasanya 

melantunkan doa untuk 

keselamatan Re: al-fatihah 

ku bacakan berkali-kali 

juga ayat kursi, berzikir, 

subhanallah, 

Alhamdulillah, allahu 

akbar. 

91 Dari kutipan tersebut 

menggambarkan sosok 

Herman yang selalu berdzikir 

ketika dilanda kegundahan 

atas apa yang menjadi rasa 

khawatir dipikirannya. 

Karena ia tahu betul dengan 

berdzikir dapat memberikan 

ketentraman dan dapat 

melatih kesabaran, serta 

sebagai media penghapus 

dosa dan mencegah kepada 

perbuatan dosa karena selalu 

mengingat Allah SWT. 

 

 

 

 



3. Nilai Akhlak 

Nilai Akhlak Kutipan Novel Hal  Analisis 

1.Akhlak 

terhadap orang 

tua 

1. Besok aku pulang 

tetirah. Basuh dan cium 

kaki Nini, ziarahi kubur 

Aki dan Mamah, Mohon 

ampun atas segala dosa 

dan salah. 

2. Mamah itu segalanya 

buatku. Dia pelindungku. 

Kalau tidur, kami selalu 

berpelukan. Hanya waktu 

mamah dirawat di rumah 

sakit kami tidak tidur 

bersama, itu saja sudah 

membuatku sedih sekali, 

dan merasa kehilangan”. 

Ungkap Re: Smbil 

mengapus bulir-bulir air 

mata yang membasahi 

pipinya 

153 
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Dari kedua kutipan tersebut. 

Bahwasanya nilai religius 

yang dapat kita petik ialah 

sebagai seorang anak 

hendaknya selalu menyayangi 

orang tua. Karena dalam 

islam sangat dianjurkan 

dalam berbuat baik kepada 

orang tua merupakan suatu 

kewajiban. Ketika dengan 

orang tua, seorang anak 

hendaknya selalu rendah hati 

dan senantiasa 

memuliakannya. 

2.Tanggung 

Jawab 

1.“Bilang sama bu 

Marlina, jangan ditolak, 

tolong ditabung untuk 

141 

 

Kutipan-kutipan tersebut 

dapat kita ambil nilai-nilai 

religius yaitu perihal 



bantu-bantu biaya sekolah 

melur” 

“aku hidup untuk Melur, 

Nasibnya harus lebih baik 

dari nenek dan ibunya…” 

“Man, aku sudah bilang 

kan, aku ini bekerja untuk 

Melur, sebentar lagi aku 

ga butuh duit…aku sudah 

tua”. 

2.”Simpan baik-baik, bu. 

Re: Titip untuk biaya 

melur”.  

“Sebanyak ini, Nak? Apa 

tidak salah?” tutur bu 

Marlina tak percaya. 

3.”Mau kamu gugurkan?” 

“Tidak, aku mau 

melahirkannya,” jawab Re: 

teringat dirinya saat masih 

berada dalam kandungan, 

dan hendak digugurkan. 

“Aku selamat, Bayi dalam 

kandunganku juga harus 

selamat. Apapun 
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tanggung jawab yang 

dilakukan oleh Re: atas apa 

yang dilakukan olehnya. Dari 

mulai mengandung Melur 

anaknya hingga Melur 

dilahirkan dan harus 

dibesarkan oleh orang lain. 

Meskipun demikian Re: tidak 

begitu saja melepaskan 

tanggung jawabnya  kepada 

Melur yang dititipkannya 

setiap bulan kepada Herman 

untuk disampaikan kepada bu 

Marlina. Dengan demikian 

tanggung jawab merupakan 

bukan sesuatu yang harus 

dihindari. 



resikonya!” 

Rendah Hati Tapi aku tak mau kotori 

kamu. Seperti aku tak mau 

kotori Melur dengan 

keringatku. Masa depan 

terbentang indah 

dihadapanmu. Tak kan ku 

nodai, meski lewat mimpi 

tuk jadi teman hidupmu. 

152 Dari kutipan tersebut, kita 

dapat belajar dari sosok 

kerendahan hati Re: yang 

sadar betul bahwa dia 

berlumuran dosa, oleh 

karenanya tidak ingin 

keringatnya harus mengotori 

anaknya. Orang yang rendah 

hati sejatinya akan merasa 

dirinya lebih rendah dari apa 

yang ia kerjakan. 

Kejujuran Tiba-tiba teringat 

almarhumah nenek yang 

sangat ku cintai, ia buta 

huruf dan amat sederhana 

jalan pikirannya. Namun 

mengajari banyak hal 

dalam hidupku. Sekali 

waktu ketika aku masih 

kelas 2 SD. Ia 

100 Kutipan tersebut mengajak 

pembaca untuk menanamkan 

nilai-nilai kejujuran sedini 

mungkin pada anak. Karena 

kejujuran merupakan nilai 

dasar dari kepribadian kita. 

Sebagai mana tauladan Nabi 



memanggilku. Sambil 

berujar, “Kalau lihat apa 

yang bukan milikmu, 

meskipun kamu sangat 

menginginkannya, jangan 

di ambil ya, Man….” 

Muhammad SAW yang tidak 

perlu diragukan lagi 

kejujurannya. Kejujuran 

merupakan akhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


